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Abstract  

The primary goal of development is to enhance societal well-being, which is reflected, among other 

things, through increased income. Merchants in Aur Duri Public Market, located in Penyengat Rendah 

Village, Telanaipura Subdistrict, Jambi City, play a vital role in the economy and aspire for improved 

welfare. To achieve this, changes in the management of their business activities are necessary. One 

effective method to increase income is through counseling. In this community service effort, community-

based, persuasive, educative, participative, and normative methods are employed, with a focus on 

discussion approaches. The choice of these methods is based on the varying educational backgrounds 

and knowledge of the traders. The results of this service highlight an improvement in traders' 

understanding and insights on how to boost their income and efforts to create a more conducive 

environment in the Aur Duri Public Market. 
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Abstrak  
Tujuan utama pembangunan adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang salah satunya 

tercermin melalui peningkatan pendapatan. Pedagang di Pasar Rakyat Aur Duri, yang terletak di 

Kelurahan Penyengat Rendah, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, merupakan komponen vital dalam 

ekonomi dan berharap mendapatkan peningkatan kesejahteraan. Untuk mencapai hal ini, diperlukan 

perubahan dalam pengelolaan kegiatan usaha mereka. Salah satu upaya efektif untuk meningkatkan 

pendapatan adalah melalui penyuluhan. Dalam pengabdian ini, digunakan metode pengembangan basis 

komunitas, persuasif, edukatif, partisipatif, dan normatif dengan fokus pada pendekatan diskusi. 

Pemilihan metode ini didasari oleh variabilitas latar belakang pendidikan dan pengetahuan para 

pedagang. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan wawasan pedagang 

terkait cara meningkatkan pendapatan, serta upaya dalam menciptakan lingkungan Pasar Rakyat Aur 

Duri yang lebih kondusif. 

Kata kunci: kesejahteraan, pendapatan, penyuluhan 

 

 

 

Pendahuluan  

Pasar, sebagai pusat aktivitas ekonomi, telah menjadi wadah di mana penjual dan pembeli 

bertemu untuk melakukan transaksi jual beli produk, baik barang maupun jasa (Rahmah 

Fadlikha Almagfirah, 2022). Dalam konteks Indonesia, pasar dapat dibedakan menjadi pasar 

modern dan pasar tradisional. Pasar modern, yang menawarkan produk dengan harga pas dan 

tanpa kegiatan tawar menawar, kontras dengan pasar tradisional yang melibatkan interaksi 

tawar menawar dan tingkat pelayanan yang lebih terbatas (Hamzah, 2010). Namun, meskipun 

pasar tradisional sering kali dikaitkan dengan kondisi yang kurang mendukung, seperti kumuh 
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dan becek, keberadaannya tetap eksis (Pramudyo, 2014). Bahkan, pasar tradisional memiliki 

peran penting dalam mendukung kesejahteraan masyarakat, mempromosikan produk lokal, 

menyerap tenaga kerja di sektor informal, serta memberikan kontribusi pada pembangunan 

daerah dan pendapatan nasional melalui pajak dan retribusi (R Alexandro et al., 2021). Kendati 

demikian, banyak orang mulai beralih ke pasar modern dengan anggapan bahwa pasar 

tradisional kurang nyaman dan bersih (Juliarta & Darsana, 2015). Namun, manfaat ekonomi 

dan sosial yang diberikan pasar tradisional kepada masyarakat, khususnya para pedagang, 

menjadikannya tetap bertahan (Malano, 2011). 

Perkembangan ekonomi saat ini menunjukkan sejauh mana masyarakat, daerah, dan 

negara dapat beraktivitas. Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat diukur melalui tingkat 

pendapatan (Sari et al., 2014; Puspitasari & Primalasari, 2019). Kondisi infrastruktur, termasuk 

di pasar tradisional, mempengaruhi kesejahteraan tersebut. Oleh karena itu, perbaikan sarana 

dan prasarana pasar tradisional diperlukan agar dapat bersaing dengan pasar modern (Siti 

Qomariyah, 2022; Rezki et al., 2021). Revitalisasi pasar tradisional dapat memberikan dampak 

positif bagi pengelolaan pasar, jumlah pengunjung, dan pendapatan pedagang (Juliarta & 

Darsana, 2015). Pemasaran, strategi bauran pemasaran, serta inovasi juga berperan penting 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian ekonomi (Parmadi et al., 

2022; Ridwansyah et al., 2021; Guzman, 2016; King, 2013; Sahban & Perwira, 2018). 

Sebagai ilustrasi, di Kota Jambi pada tahun 2021 terdapat 29 pasar yang dikelola baik 

oleh pemerintah daerah maupun swasta. Salah satunya adalah Pasar Rakyat Aur Duri, sebuah 

pasar pengecer yang berdiri sejak tahun 2009 atas swadaya masyarakat Aur Duri (BPS, 2022). 

Meski memiliki kondisi dan fasilitas yang terbatas, pasar ini tetap menjalankan fungsinya 

dalam melayani kebutuhan masyarakat setempat.  

 

Gambar 1. Pasar Aur Duri 

Pasar Aur Duri telah berkembang seiring waktu dan memberikan dorongan pada 

perekonomian masyarakat setempat serta sekitarnya. Pada tahun 2016, dalam upaya 

revitalisasi, Pemerintah Kota Jambi bekerja sama dengan Kementerian Perdagangan RI, 

membangun 24 kios dan 126 lapak. Revitalisasi kembali dilakukan pada tahun 2018 dengan 

tujuan mengakomodir pedagang yang sebelumnya tidak mendapat tempat berjualan (Dinas 

Pasar Kota Jambi, 2022). Namun, upaya revitalisasi tersebut tampaknya belum mampu 

menampung pedagang yang terus bertambah. Banyak dari mereka memilih untuk berjualan di 

area parkir dan tepi jalan, mengakibatkan kondisi pasar kembali terlihat kumuh dan kurang 

nyaman. Tantangan ini membutuhkan tanggapan serius dari Pemerintah Kota Jambi dan 
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pengurus Pasar Aur Duri. Penting untuk segera mengatur dan menyusun pedagang, 

memastikan kebersihan dan keamanan, serta memberikan sanksi pada pelanggaran yang 

terjadi. 

 

Gambar 2. Kondisi tempat berjualan pedagang Pasar Aur Duri 

 

Pengelolaan pasar seharusnya melibatkan koordinasi antara Pemerintah Kota Jambi, 

pengurus pasar, pedagang, dan konsumen. Sebuah pasar yang bersih, nyaman, dan aman akan 

mendorong konsumen untuk berbelanja di Pasar Aur Duri, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan pendapatan pedagang. Keadaan pasar yang ideal diharapkan oleh semua pihak, 

termasuk pedagang dan pembeli. Untuk mewujudkannya, pengelolaan yang tepat dan berkala 

menjadi kunci. Efektivitas pengelolaan pasar sangat mempengaruhi pendapatan pedagang 

Pasar Rakyat Aur Duri. Upaya-upaya seperti penataan pedagang dan lapak, ketertiban, 

keamanan, fasilitas, serta akses permodalan perlu ditingkatkan untuk mendukung pedagang. 

 

Solusi permasalahan mitra 

Pasar memegang peran penting dalam perekonomian masyarakat. Meski demikian, Pasar 

Rakyat Aur Duri di Kelurahan Penyengat Rendah, Kecamatan Telanaipura, menghadapi 

kendala yang serupa dengan pasar rakyat lainnya: ketidaktersusunan, kurangnya kenyamanan, 

serta masalah kebersihan. Faktor-faktor ini, ditambah dengan keterbatasan modal pedagang, 

mempengaruhi minat konsumen untuk berbelanja di sana. 

Untuk mengatasi hal ini, beberapa solusi yang bisa diterapkan meliputi:  

1) Melarang pedagang tanpa kios/lapak berjualan di area parkir dan tepi jalan. 

2) Menegakkan aturan parkir. 

3) Menyusun peraturan tertulis dengan sanksi atau denda bagi pelanggar. 

4) Mengharuskan setiap kios/lapak memiliki tempat sampah. 

5) Menambah fasilitas untuk menempatkan barang dagangan agar tetap higienis. 

6) Menyediakan personel keamanan untuk mengatur aktivitas di pasar. 

7) Pengurus bekerja sama dengan Pemerintah Kota Jambi dalam memberikan informasi 

akses modal bagi pedagang. 

Dengan penerapan solusi-solusi tersebut, diharapkan Pasar Rakyat Aur Duri dapat 

meningkatkan kualitasnya dan menjadi pilihan utama masyarakat untuk berbelanja. 
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Metode Pengabdian  

Pengabdian kepada masyarakat tahun 2022 dilakukan dengan menggunakan metode 

penyuluhan berbentuk ceramah dan diskusi. Metode ini dipilih dalam rangka memberikan 

pemahaman dan ilmu kepada pedagang Pasar Rakyat Aur Duri serta mencari solusi pemecahan 

masalah yang dihadapi pedagang dalam meningkatkan pendapatan dan pengelolaan pasar bagi 

pengurus pasar. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengabdian ini mulai dari awal sampai 

akhir sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Tahapan-tahapan dalam pengabdian 

 

Pelaksanaan pengabdian PPM 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat (PPM) ditentukan berdasarkan kesepakatan 

antara tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Ekonomi Unja dan mitra yang terlibat. Lokasi 

dan jumlah peserta pengabdian menjadi poin utama dalam kesepakatan tersebut. Diinginkan 

agar seluruh pengurus dan pedagang Pasar Rakyat Aur Duri di Kelurahan Penyengat Rendah, 

Kecamatan Telanaipura dapat hadir sebagai peserta. Metode pelaksanaan pengabdian meliputi 

pendekatan pengembangan basis komunitas, persuasif, edukatif, partisipatif, dan normatif. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pertumbuhan suatu pasar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memerlukan 

penanganan yang sangat intensif. Penanganan yang tepat akan mempengaruhi positif 

perkembangan ekonomi daerah serta pihak-pihak yang terlibat, termasuk produsen dan 

konsumen. Bagi pedagang, keberhasilan usahanya dapat dilihat dari peningkatan pendapatan, 

termasuk bagi pedagang Pasar Rakyat Aur Duri di Kelurahan Penyengat Rendah. Peningkatan 

pendapatan ini penting untuk meningkatkan kesejahteraan, dan bisa dicapai jika dikelola 

dengan baik oleh semua pihak yang terlibat, termasuk pedagang dan pembeli. 
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Program ini dilaksanakan mulai bulan Mei 2022 hingga November 2022. Diawali dengan 

pendataan pedagang di kios dan lapak yang terdiri dari berbagai jenis pedagang yang tergabung 

dalam ikatan pedagang Pasar Aur Duri. Program ini mendapat sambutan positif dengan 

partisipasi sekitar 30 pedagang, dan pelaksanaannya berlangsung pada tanggal 12 September 

2022. Dalam penyuluhan, tim mulai dengan mendalami permasalahan yang dihadapi 

pedagang. Setelah mengumpulkan informasi, tim menyajikan penjelasan mengenai 

permasalahan yang umumnya dihadapi pedagang di tempat lain sebagai bahan pembanding. Di 

akhir sesi, tim memberikan ruang diskusi untuk peserta menyampaikan pertanyaan dan 

mendapatkan solusi terkait permasalahan yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil diskusi, tim memberikan beberapa rekomendasi terkait pengelolaan 

yang perlu diterapkan untuk meningkatkan pendapatan pedagang, yaitu: 

1) Areal Tempat Berdagang: Mengembangkan peraturan yang mengatur distribusi kios 

dan lapak, mencegah penumpukan dan mencegah penjualan di area yang tidak 

semestinya seperti area parkir dan pinggir jalan. Penerapan sanksi bagi pelanggar dapat 

menjamin kepatuhan. 

2) Fasilitas Tempat Sampah: Setiap kios/lapak harus memiliki tempat sampah untuk 

memastikan kebersihan. Alternatifnya, retribusi kebersihan dapat dikenakan untuk 

mendanai pengelolaan sampah. 

3) Kelengkapan Kios/Lapak: Optimalisasi penyimpanan produk untuk memastikan 

kesegaran dan kualitas. Penggunaan kemasan yang higienis akan menjamin produk 

tetap dalam kondisi terbaik. 

4) Pemeliharaan Fasilitas: Peningkatan kesadaran pedagang akan pentingnya menjaga 

dan merawat fasilitas yang disediakan. 

5) Tenaga Keamanan: Penyediaan petugas keamanan akan meningkatkan rasa aman dan 

ketertiban di pasar, mengurangi risiko tindak kriminal. 

6) Petugas Parkir: Dengan manajemen parkir yang lebih baik, dapat mengurangi 

kemacetan dan memastikan kelancaran akses bagi pengunjung. 

7) Informasi Pasar: Memberikan pedagang informasi tentang peluang pembiayaan dan 

bantuan modal akan mendukung pertumbuhan mereka. 

8) Strategi Pemasaran: Menyediakan pelatihan dan sumber daya untuk membantu 

pedagang mengembangkan dan menerapkan strategi pemasaran yang efektif. 

a. Promosi: Pedagang dianjurkan melakukan promosi lewat fasilitas teknologi 

dan antar barang ke pembeli. 

b. Pelayanan: Pedagang menerapkan secara aktif 3S (Salam, Sapa, dan Senyum). 

Hal ini akan membuat pembeli merasa dihargai, diberikan harapan agar selalu 

diberi kesejahteraan dan keselamatan serta ungkapan rasa peduli. Dengan 

demikian, pembeli ingin berkunjung ke kios/lapak dan membeli produk yang 

ditawarkan. 

c. Penetapan harga: Pedagang perlu sepakat untuk menentukan harga jual dari 

produk yang diperdagangkan, khususnya untuk produk dengan jenis yang sama 

sehingga tercipta pemerataan pendapatan yang diterima pedagang. 
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Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) yang diinisiasi oleh Fakultas Ekonomi 

Unja telah berhasil dilaksanakan berdasarkan hasil kesepakatan dengan mitra masyarakat. 

Penentuan tempat dan jumlah peserta menjadi bagian penting dari kesepakatan ini. Pelibatan 

seluruh pengurus dan pedagang pasar Rakyat Aur Duri di Kelurahan Penyengat Rendah, 

Kecamatan Telanaipura, merupakan bukti komitmen tinggi dalam program ini. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini mencakup pengembangan basis 

komunitas, pendekatan persuasif, edukatif, partisipatif, dan normatif. Metode-metode tersebut 

dirancang untuk memastikan hasil yang optimal dan penerimaan yang baik dari masyarakat. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan keberlanjutan program PPM, dianjurkan untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap pedagang agar selalu mematuhi kesepakatan yang telah disepakati, 

sambil menerapkan sanksi yang tegas bagi pelanggar. Keamanan dan ketertiban pasar harus 

ditingkatkan, sementara pemeliharaan fasilitas perlu menjadi prioritas. Selanjutnya, kolaborasi 

dengan instansi terkait bisa membantu optimalisasi pengelolaan pasar. 
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